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ANALISA DISTRIBUSI RESERVOAR BATUPASIR DENGAN METODE 

ACOUSTIC IMPEDANCE (AI) DI AREA ‘SHANTI’ FORMASI TALANG AKAR 

SUBCEKUNGAN JAMBI, CEKUNGAN SUMATERA SELATAN 

 

Oleh: 

SANTI MISRIANAH 

NIM. 08021381621051 

 

ABSTRAK 

 

Dalam menganalisa distribusi reservoar batupasir dengan metode impedansi akustik 

(AI) di area ‘Shanti’ formasi Talang Akar Subcekungan Jambi, Cekungan Sumatera 

Selatan yaitu dengan melakukan analisa petrofisika, atribut amplitudo RMS, peta 

struktur dan inversi impedansi akustik (AI). Analisa petrofisika digunakan untuk 

mendapatkan nilai dan melihat penyebaran reservoar keberadaan hidrokarbon pada 

sumur Shanti-2. Atribut amplitudo RMS digunakan untuk melihat anomali daerah 

Brightspot zona reservoar prospek hidrokarbon. Peta struktur digunakan untuk mencari 

jebakan hidrokarbon baru sebagai zona reservoar prospek hidrokarbon. Inversi 

impedansi akustik (AI) digunakan untuk melihat nilai impedansi akustik (AI) dari 3 

(tiga) jebakan hidrokarbon baru yang ditemukan. Dari hasil analisis metode-metode 

tersebut menunjukkan penyebaran reservoar batupasir sebagai prospek hidrokarbon 

pada 3 (tiga) jebakan baru menghasilkan nilai impedansi akustik (AI) yang relatif 

rendah berkisar pada 6600-7200 ((m/s)*(g/cc)).    

 

Kata kunci: Analisa Petrofisika, Atribut Amplitudo RMS, Brightspot, Peta Struktur, 

Jebakan Hidrokarbon Baru, Seismik Inversi, Impedansi Akustik (AI). 
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ANALYSIS DISTRIBUTION RESERVOIR SANDSTONE USING THE 

METHOD ACOUSTIC IMPEDANCE (AI) IN THE AREA ‘SHANTI’ OF THE 

TALANG AKAR FORMATION SUB-BASIN IN JAMBI, SOUTH SUMATRA 

BASIN 

 

By: 

SANTI MISRIANAH 

NIM. 08021381621051 

 

ABSTRACT: 

 

In analyzing distribution reservoir sandstone using the method acoustic impedance (AI) 

in the Area 'Shanti' of the Talang Akar formation Sub-basin in Jambi, South Sumatra, 

namely by conducting petrophysical analysis, RMS amplitude attributes, structure map 

and acoustic impedance inversion (AI). Petrophysical analysis is used to obtain the 

value and see the reservoir distribution of hydrocarbons in the Shanti-2 well. The RMS 

amplitude attribute is used to view the anomaly in the Brightspot region of the 

hydrocarbon prospect reservoir zone. Structure maps are used to find new hydrocarbon 

traps as reservoir zones for hydrocarbon prospects. Acoustic impedance inversion (AI) 

is used to see the acoustic impedance (AI) value of 3 (three) new hydrocarbon traps 

found. From the results of the analysis of these methods show the spread of sandstone 

reservoirs as a prospect of hydrocarbons in 3 (three) new traps resulting  in  relatively  

low  acoustic  impedance  (AI)  values  ranging from 6600-7200 ((m/s)*(g/cc)). 

 

Keyword: Petrophysics Analysis, RMS Amplitude Attribute, Brightspot, Surface Map, 

New Hydrocarbon Traps, Seismic Inversion, Acoustic Impedance (AI).    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebijakan pemerintah dalam sektor pertambangan minyak dan gas (migas) pada 

saat ini adalah meningkatkan produksi minyak dan gas (migas) di Indonesia. Produksi 

minyak dan gas (migas) di Indonesia ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar 

minyak, bensin dan banyak produk-produk kimia yang merupakan sumber energi yang 

penting karena minyak dan gas (migas) bermanfaat dalam memenuhi konsumsi energi 

di dunia. Untuk memenuhi kebutuhan minyak dan gas (migas) tersebut Perusahaan-

perusahaan, Pertamina, Pusat Penelitian dan  pengembangan yang ada berusaha untuk 

meningkatkan kegiatan eksplorasi di daerah pertambangan masing-masing. 

Di Indonesia kecenderungan untuk menggantikan minyak dan gas (migas) 

sebagai sumber energi terbesar sudah sangat jelas terlihat pada era ini dan upaya untuk 

mencari energi alternatif sumber energi lain sedang dikembangkan. Hal ini dikarenakan, 

cadangan minyak dan gas (migas) di Indonesia sudah semakin menipis. Fakta ini 

membuktikan bahwa energi terutama minyak dan gas (migas), memiliki peranan yang 

sangat penting untuk meningkatkan produksinya agar dapat terpenuhi kebutuhan-

kebutuhan bahan bakar baik dalam industri dan lain-lain yang ada di Indonesia. 

Sebaran batupasir di Negara Indonesia tersebar pada tempat yang memiliki 

dataran rendah yang terletak di Indonesia salah-satunya yaitu pulau Sumatera lebih 

tepatnya Sumatera Selatan. Batupasir ini terbentuk dari hasil pola-pola pengendapan 

dari sedimentasi lapisan-lapisan batuan. Batupasir ini merupakan batuan reservoar. Hal 

ini dikarenakan batupasir merupakan batuan yang tidak kompak tetapi mempunyai 

porositas yang tinggi. Dengan porositas batupasir yang tinggi ini akan menyebabkan 

hidrokarbon terperangkap dalam batupasir. Oleh karena itu, batupasir tergolong dalam 

batuan reservoar. 

Salah-satu metode geofisika aktif untuk mengidentifikasi keadaan bawah 

permukaan menggunakan penjalaran gelombang dengan menggunakan metode seismik. 

Metode seismik digunakan untuk eksplorasi hidrokarbon selain itu juga digunakan 

untuk mendapatkan informasi mengenai pemetaan struktur di bawah permukaan bumi. 

Tetapi juga digunakan untuk melihat kemungkinan adanya jebakan-jebakan hidrokarbon 

berdasarkan metode seismik.  Metode seismik yang dipakai  pada  penelitian  ini  adalah 
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metode seismik inversi.  

Seismik inversi menurut Kurniawan dkk (2013), adalah suatu teknik untuk 

membuat model geologi bawah permukaan dengan menggunakan data seismik sebagai 

input dan data sumur sebagai kontrol. Tujuan Inversi seismik untuk membuat model 

bawah permukaan sehingga akan didapatkan nilai impedansi dari data seismik tersebut. 

Oleh karena itu, nilai impedansi ini dapat digunakan sebagai parameter yang merupakan  

sifat-sifat fisis dari batuan, maka nilai impedansi yang didapatkan akan lebih mudah 

digunakan untuk parameter sifat fisis batuan yang lebih khusus lagi. 

Dalam melakukan penelitian ini memerlukan lokasi target yang akan di teliti, 

dalam penelitian ini lokasi penelitiannya di Subcekungan Jambi, Cekungan Sumatera 

Selatan. Cekungan Sumatera Selatan menurut Ariyanto (2011), merupakan cekungan 

yang produktif sebagai penghasil hidrokarbon. Sedangkan, Subcekungan Jambi menurut 

Saputra (2017), merupakan seri Half Graben berarah TimurLaut-Barat daya yang 

digunakan sebagai produk rezim tektonik ekstensional. 

Dari penelitian yang telah dilakukan menurut Ariyanto (2011), cekungan 

Sumatera Selatan terbukti menghasilkan minyak dan gas, dengan banyaknya rembesan 

minyak dan gas yang dihubungkan oleh adanya antiklin. Letak rembesan ini berada di 

kaki bukit Gumai dan pegunungan Barisan. Sehingga dengan adanya peristiwa 

rembesan tersebut, dapat digunakan sebagai indikasi awal untuk eksplorasi adanya zona 

reservoar yang berada di bawah permukaan berdasarkan sistem petroleum. 

Menurut Saputra (2017), telah dilakukan penelitian dan hasilnya Subcekungan 

Jambi terbukti sebagai cekungan produktif dengan lapisan penghasil hidrokarbon mulai 

dari formasi Air Benakat, Gumai hingga Talang Akar. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini formasi yang digunakan sebagai prospek reservoar yaitu formasi Talang Akar dan 

pada formasi ini juga mengandung Sandstone (Batupasir) sehingga pada penelitian ini 

hanya di fokuskan pada formasi Talang Akar. Dengan adanya penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan dan hasilnya terbukti menghasilkan minyak dan gas (Migas). Maka 

dapat dijadikan sebagai indikasi awal untuk melakukan penelitian ini, guna mengetahui 

analisis zona reservoar keberadaan hidrokarbon, mengetahui pemetaan bawah 

permukaan pada target yang menghasilkan Trap (Jebakan baru), menganalisis kontras 

refleksi amplitudo pada atribut RMS (Root Mean Square) serta mengetahui analisa 

distribusi   reservoar   batupasir   dengan  metode   Acoustic   Impedance   (AI)   formasi   
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Talang  Akar di daerah penelitian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1.  Apakah   analisa   Petrophysics   zona    reservoar   batupasir    pada   formasi   target  

     mengandung hidrokarbon? 

2.  Apakah   pemetaan  bawah  permukaan  pada target menghasilkan  Trap  (Jebakan  

     baru)? 

3.  Bagaimana kontras refleksi amplitudo pada atribut RMS (Root Mean Square)? 

4.  Bagaimana   analisa   distribusi   reservoar   batupasir    dengan     metode     Acoustic    

     Impedance (AI)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1.  Menganalisis     Petrophysics    zona     reservoar     batupasir  pada   formasi    target 

     apakah mengandung hidrokarbon atau tidak.  

2.  Mengetahui   hasil   pemetaan  bawah  permukaan  pada  target apakah menghasilkan  

     Trap (Jebakan baru) atau tidak. 

3.  Menganalisis kontras refleksi amplitudo pada atribut RMS (Root Mean Square). 

4.  Menganalisis      distribusi     reservoar     batupasir     dengan      metode      Acoustic    

     Impedance (AI). 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Dalam penyusunan proposal ini, pembahasannya hanya difokuskan pada formasi 

Talang Akar subcekungan Jambi, cekungan Sumatera Selatan yang di percaya 

mengandung zona reservoar prospek keberadaan hidrokarbon.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1.  Bertambahnya     wawasan    mengenai    analisis      Petrophysics     zona    reservoar 

     Batupasir apakah mengandung hidrokarbon atau tidak. 

2.  Bertambahnya  wawasan  mengenai  hasil  pemetaan  bawah  permukaan  pada target  
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     apakah menghasilkan Trap (Jebakan baru) atau tidak. 

3.  Bertambahnya   wawasan   mengenai   kontras  refleksi  amplitudo pada atribut RMS  

     (Root Mean Square). 

4.  Bertambahnya  wawasan  mengenai  analisis  distribusi  reservoar  batupasir   dengan  

     metode Acoustic Impedance (AI). 
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